
KEGIATAN UPACARA

Dikarenakan intesitas bolak-balik yang 

tinggi antara lokasi dan lapangan pada 

saat upacara peluncuran, maka Juragan A 

cenderung menggunakan Jalan Pemuda 

sebagai jalan tercepat langsung menuju 

lapangan

KEGIATAN IBADAH

Juragan A dalam kesehariannya tetap 

mengutamakan kegiatan ibadah di sela-

sela pekerjaannya. Juragan A sering 

berada di masjid Tanah Beru terutama 

pada hari Jumat dan pada saat kegiatan 

keagamaan seperti ceramah agama.

Selain di Tanah Beru, Juragan A juga 

memilki lokasi di Tanjung Bira sebagai 

tempat finishing pinisi yang telah 

selesai. Oleh karena itu, Juragan A 

selalu menyempatkan memeriksa hasil 

kerja di T. Bira setiap hari. Juragan A 

lebih memilih jalur ini dikarenakan 

lebih sepi.

Gambar 4. 30 Alur Aktivitas Juragan A
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Gambar 4.31  Alur Aktivitas Ponggawa A
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Ponggawa 1A ini merupakan salah satu contoh 

masyarakat Tanah Beru yang memilih 

bertempat tinggal di Kota lebih besar yaitu 

Makassar. Walaupun bekerja di Tanah Beru, 

setiap akhir minggu, beliau selalu 

mengunjungi keluarga di sana.

Jalan Pinisi dan Jalan Galangan menjadi jalan 

yang paling sering dilewati tidak hanya oleh 

Ponggawa tetapi juga para pekerja di lokasi A 

dikarenakan Jalan ini merupakan akses 

menuju lokasi.

Berbeda dengan ponggawa 1A, ponggawa ini 

dikarenakan usia tidak memiliki aktivitas khas 

lainnya sehingga alur aktivitasnya hanya untuk 

beribadah, ataupun menuju lapangan berkumpul 

bersama tetangga.

Jalan Pemuda ini sering sekali digunakan 

sebagai jalan pintas langsung menuju 

lapangan seperti yang digunakan oleh Kedua 

ponggawa dari dan menuju ke lokasi –

lapangan.
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Gambar 4.32  Alur Aktivitas Pekerja A
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Gambar 4. 33  Diagram Makro Tata Letak Hunian Pekerja di Lokasi A

Melihat persebaran letak pekerja pada lokasi A  ini tidak 

lagi dipengaruhi oleh kedekatan ruang ataupun faktor 

kekerabatan seperti dulu dikarenakan banyak masyarakat 

Tanah Beru yang hijrah ataupun tidak lagi berprofesi 

sebagai pengrajin perahu.

. Dapat dilihat bahwa pekerja bertanggungjawab langsung 

kepada ponggawa, sehingga juragan langsung berkordinasi 

dengan ponggawa seperti yang ditunjukkan oleh garis biru

Area HIJAU merupakan ruang budaya yang terjadi akibat 

pergerakan arak-arakan barasanji dari lapangan menuju 

lokasi A, 

Karena biasanya upacara yang dilakukan dalam skala besar 

maka masyarakat yang mengikuti cukup ramai. 

Masyarakat yang menghadiri upacara pada lokasi A  

umumnya dalah masyarakat yang merupakan tetangga 

juragan dan masyarakat yang berada di sekitar lokasi  A 

(ditunjukkan oleh area BIRU MUDA)

Pada jalan Pemuda ini biasanya diipenuhi oleh masyarakat 

yang langsung ingin menuju ke lokasi A tanpa harus 

mengikuti arak-arakan yang memilih Jalan Galangan 

karena lebih luas.
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Pertigaan ini menjadi area berkumpul massa ketika 

Juragan B mengadakan upacara terutama upacara 

peluncuran. Karena Jalannya yang sempit, seringkali jalan 

pada akhirnya tidak dapat dilalui kendaraan seperti pada 

biasanya.

Lokasi B yang berdekatan dengan lapangan menjadi alasan 

Juragan B untuk lebih memilih mempersiapkan upacara di 

lapangan dibandingkan di rumahnya. Juragan b juga 

biasanya mengadakan upacara dengan menyembelih sapi 

(acara dengan skala besar) oleh karena itu akan 

mengundang masyarakat yang berpartisipasi lebih banyak

Juragan B juga memilki rumah di Tanjung Bira yang juga 

dijadikan usaha Toserba. Juragan B lebih sering tinggal di 

rumah di T. Bira dan hanya memeriksa pekerjanya pada 

sore hari sekaligus membayar upah.  Rumah Juragan B 

yang terletak di depan lokasi sebelumnya merupakan 

rumah orang tua yang diwariskan, sedangkan lokasi B 

merupakan tanah warisannya.

Untuk memenuhi kewajiban beribadah, Juragan B lebih 

sering memilih berjalan kaki menggunakan jalan Pintas 

yang langsung menuju Masjid

Gambar 4. 35  Alur Aktivias Juragan B

SMP

MASJID

K.LURAH

SD

LAPANGAN

MASJID

KETERANGAN 

Sarana Umum

Lapangan

Lokasi B

Rumah Juragan B

Alur Aktifitas

Letak Lokasi dan

Hunian Pengrajin B

HUNIAN JURAGAN

LOKASI B

MENUJU BIRA

LAPANGANMASJID

HUNIANLOKASI B

HUNIAN DI BIRA

ALUR AKTIVITAS

1
0
5



Ponggawa B merupakan ponggawa 

pengganti yang bertugas merampungkan 

pekerjaan sebelumnya. 

Ponggawa juga sering menggunakan 

jalan pintas langsung menuju Masjid 

sambil berjalan kaki

Sedangkan menuju lapangan, jalan yang 

ditempuh adalah Jalan Panritta Lopi

Gambar 4. 36   Alur Aktivitas Ponggawa B
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Gambar 4. 37  Alur Aktivitas Pekerja B
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Pada pertigaan ini menjadi rea yang menjadi 

padat karena kerumunan masyarakat yang 

ingin melihat proses upacara sehingga jalan 

tersebut tidak dapat dilewati sebagaimana 

mestinya.
Area HIJAU merupakan area budaya yang 

terbentuk oleh upacara pembuatan perahu 

pinisi pada Lokasi B

Pada lokasi B, koordinasi para pekerja 

langsung kepada Juragan dikarenakan 

ponggawa yang ada merupakan ponggawa 

pengganti. Selain  itu karena juragan yang 

memilih langsung pekerja berdasarkan harga  

upahnya.

Area yang berwarna biru terang merupakan 

area dimana masyarakat ikut berpatisipasi. 

Umumnya adalah tetangga dan juga 

masyarakay yang berada di sekitar lapangan.

Gambar 4. 38  Diagram Makro Tata Letak Hunian Pekerja di Lokasi B
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